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ABSTRAK

Abstrak: Risiko serangan hama dan penyakit yang cukup tinggi pada usahatani padi
sawah, terutama pada musim hujan, mengharuskan petani untuk mengorbankan biaya
input yang lebih tinggi dalam mencegah dan memitigasi risiko yang mungkin terjadi.
Semakin tingginya biaya yang dikorbandan berpengaruh terhadap pendapatan yang
diterima petani. oleh karena itu, tujuan dari kegiatan pengabdian ini yaitu untuk
memperkenalkan sistem pertanian organik sebagai salah satu alternatif meningkatkan
produksi, dan menurunkan biaya produksi dalam mencapai peningkatan pendapatan.
Adapun metode pelaksanaan yang dilakukan yakni dengan metode penyuluhan yang
dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Mitra
dalam kegiatan pengabdian ini yaitu 30 orang petani padi sawah dan 20 anak muda yang
berada di Desa Satar Luju, Kecamatan Satar Mese Barat, Kabupaten Manggarai, NTT.
Pada tahap evaluasi diperoleh adanya peningkatan pengetahuan petani terkait dengan
sistem pertanian organik melalui hasil perhitungan pre test dan post tes. Adapun
peningkatan pengetahuan yang diperoleh sebesar 26%, dengan perolehan nilai > 60.

Kata Kunci: Pertanian Organik; Penyuluhan; Padi.

Abstract: Lowland rice production has a comparatively greater risk of an pest and disease
attacks, especially during the wet season, consequently farmers have to pay higher input
prices in order to prevent and mitigate potential dangers. The quantity of money received
by farmers 1s affected by how much is sacrificed. In order to enhance productivity and
decrease production costs In order to Increase income, the goal of this community service
project is to promote organic farming techniques as a substitute. The three stages of the
extention method, which 1s utilized for implementation, are preparation, implementation,
and evaluation. In Satar Luju Village, West Satar Mese District, Manggarai Kegency,
NTT, 20 young people and 30 rice paddy farmers participated in this community service
project as partners.. Through the analysis of pre-test and post-test findings, it was
discovered during the evaluation stage that farmers' knowledge of the organic farming
system had increased. With an acquisition value of over 60, the increase in knowledge 1s
26%.
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A. LATAR BELAKANG

Masalah pangan merupakan persoalan yang selalu menjadi fokus utama
dalam pembangunan ekonomi yang ditunjukan dari kontribusi sektor
pertanian terhadap PDB berdasarkan harga yang berlaku pada tahun 2022
sebesar 12.39%, dimana 2.33% berasal dari subsektor tanaman pangan (BPS,
2022). Ketersediaan komoditi pada subsektor tanaman pangan di Indonesia
memiliki pengaruh terhadap ketahanan pangan nasional, yakni
ketersediaan beras, jagung, kedelai, kacang-kacangan dan ubi kayu
(Sulaiman et al., 2017). Rata-rata konsumsi beras di Indonesia berdasarkan
kabupaten dan kota yakni 1.6 kg/kapita/minggu, hal tersebut menunjukan
ketergantungan masyarakat Indonesia akan ketersediaan beras sangatlah
tinggi (Badan Pusat Statistika, 2022).

Tingginya ketergantungan dan adanya risiko dalam usahatani padi
merupakan persoalan yang harus dihadapi agar setiap rumah tangga tetap
mampu memenuhi kebutuhan konsumsi dalam rumah tangganya. Terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi produksi padi sawah,
diantaranya luas lahan, benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, pengalaman
berusahatani padi, tingkat pendidikan formal, dan modal yang dimiliki oleh
petani, (Neonbota L & Kuneb J, 2016; Sukmayanto et al., 2022). Selain itu
risiko yag dihadapi oleh petani akan lebih tinggi ketika memasuki musim
hujan yang diakibatkan oleh serangan hama dan penyakit, dengan demikian
akan membutuhkan modal yang lebih tinggi dalam melakukan pencegahan
dan penangan risiko tersebut (Suharyanto et al., 2015; Kaleka et al., 2020).

Berdasarkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi produksi padi
sawah, tingkat pendidikan formal menjadi salah satu kendala dimana
sebagian besar petani di Indonesia memiliki pendidikan yang rendah salah
satunya di Provinsi Nusa Tenggara Timur (Cordanis et al., 2019; Cordanis et
al., 2022). Rendahnya pendidikan memiliki dampak negatif terhadap
peningkatan produksi dan efisiensi usahatani, oleh karena itu berbagai
lembaga berusaha dalam mengatasi permasalan tersebut, salah satunya
melalui penyuluhan (Tegegne et al., 2014; Khairunnisa et al., 2021). Tidak
hanya pendidikan yang rendah, keterbatasan akses dan modal yang dimiliki
petani berdampak terhadap tinggi rendahnya produksi, semakin rendah
modal yang dimiliki petani maka kemampuan petani dalam memperoleh
input produksi yang tepat semakin terbatas (Neonbota L & Kuneb J, 2016).
Salah satu solusi dalam mengatasi permasalahan tersebut yakni, penerapat
pertanian organik melalui penggunaan pupuk dan pestisida nabati.
Penerapan usahatani organik memberikan kesematan kepada petani dalam
meningkatkan produksi dan pendapatannya jika dibandingkan dengan
pertanian anorganik (Wiranti et al., 2022; Anggita, 2020).

Oleh karena itu tim penulis melakukan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) dengan topik “Peningkatan Pertanian Organik Kepada
Petani Padi Sawah” yang bertempat di Desa Satar Luju, Kecamatan
Satarmese Barat, Kabupaten Manggarai, NTT. Kabupaten Manggarai,
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sebagai salah satu Kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT)
dengan kontribusi penghasil padi ke dua di NTT dengan produksi 88 359 ton
pada tahun 2022, mengalami penurunan 8.37% jika dibandingkan dengan
tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 2023). Penurunan produksi padi yang
dialami oleh petani berdampak terhadap pendapatan yang diperoleh
(Pradnyawati & Cipta, 2021). Selain penurunan produksi, tingginya biaya
produksi juga memberikan kontribusi terhadap penurunan pendapatan yang
di terima oleh petani. Beberapa biaya yang dikeluarkan oleh petani dan
berfungsi untuk meningkatkan produksi dan memitigasi risiko yakni biaya
pembelian pupuk, dan pestisida. Biaya yang dikorbankan untuk pembelian
pupuk kimia, dan pestisida dapat berpengaruh terhadap pendapatan, dan
kelayakan usaha padi sawah. Semakin tinggi dosis penggunaan pupuk kimia
dan ketergantungan yang tinggi terhadap pestisida dapat menurunkan
pendapatan petani. Oleh karena itu, penerapan pupuk dan pestisida organik
dapat menjadi salah satu alternatif dalam peningkatan pendapatan
usahatani (Sholeh, M. S., dan Dewo, 2021).

Selain berperan dalam mengurangi biaya produksi, penggunaan pupuk
dan pestisida organik juga memiliki dampak positif terhadap pelestarian
lingkungan. Dimana pengunaan pupuk kimia dan pestisida dapat berpotensi
menimbulkan pencemaran air dan permukaan tanah, mempengaruhi
kesehatan hewan dan manusia, serta berdampak pada penurunan
keanekaragaman hayati (Benu et al., 2020; Benu et al., 2019). Meskipun
terdapat banyak kekurangan dari penggunaan bahan kimia pada kegiatan
usahatani, namun banyak petani masih enggan menerapkan pertanian
oranik pada usahataninya, yang dikarenakan pola pikir petani terkait
pertanian organik. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Afifah
et al., (2021), menunjukan bahwa tingkat pendidikan merupakan salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap minat seorang petani dalam mengadopsi
inovasi baru. Rendahnya pendidikan petani dapat diatasi melalui
keikutsertaan petani dalam berbagai pendidikan non formal seperti
pelatihan, penyuluhan serta adanya pendampingan (Mulyanti, 2019;
Rahmawati & Jamhari, 2019).

Desa Satar Luju sebagai desa yang dipilih dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini, didasarkan atas pertimbangan bahwa, komoditi utama
usaha pertanian pada daerah tersebut adalah padi sawah yang belum sama
sekali menerapkan pertanian organik. Pemberian penyuluhan merupakan
langkah awal dalam memberikan pemahaman terkait dengan pertanian
organik, dimana penyuluhan adalah salah satu metode yang digunakan
dalam meningkatkan pemahaman peserta (Brahmana & Suryani, 2023).
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B. METODE PELAKSANAAN

Mitra pengabdian ini merupakan petani padi sawah yang berada di Desa
Satar Luju, Kecamatan Satar Mese Barat, NTT. Jumlah petani padi sawah
yang hadir dalam kegiatan penyuluhan tersebut sebanyak 30 orang yang
diikuti juga oleh 20 orang anak muda di desa tersebut. Kegiatan penyuluhan
dilakukan di Aula Kantor Desa Satar Luju, dengan metode pelaksanaan
kegiatan pengabdian dilakukan dalam tiga tahap. Adapun tahap
pelaksanaan yakni, tahap persiapan, pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

Tahap persiapan dilakukan koordinasi bersama Kepala Desa Satar Luju
terkait dengan tema kegiatan, permasalahan yang dihadapi oleh petani di
wilayah tersebut, materi yang akan disampaikan, serta tempat pelaksanaan
penyuluhan. Berdasarkan hasil koordinasi dan diskusi terkait dengan
persoalan yang dihadapi dan disesuaikan dengan materi yang akan
diberikan pada kegiatan pengabdian, maka pada tahap persiapan juga
dilakukan penyusunan pertanyaan pre test dan post test.

Tahap pelaksanaan terdiri dari dua sesi, yakni sesi pemaparan materi,
dan sesi diskusi. Materi yang diangkat pada sesi pertama yakni Usaha Tani
Padi Organik, materi tersebut dilengkapi dengan video ilustrasi tentang
dampak penerapan pupuk dan pestisida anorganik pada tanaman. Setelah
itu tahap terakhir yakni tahap evaluasi dengan melakukan pengisian pre
test (sebelum pemberian materi), dan post test (setelah sesi diskusi). Pada
tahap evaluasi bertujuan untuk mengetahui pemahaman petani tentang
pertanian organik, sejauh mana penerapan pertanian organik oleh petani
padi, serta menyimpulkan permasalahan yang dihadapi oleh petani dalam
menerapkan pertanian organik. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian
dapat dilihat pada Gambar 1.

PERENCANAAN EVALUASI
Koordinasi tempat, Pengisian pre tes
materi, dan dan post tes

penyusunan pre tes
dan post tes

PELAKSANAAN

Pemaparan materi,
diskusi

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari tahap persiapan yang dilakukan disepakatinya
tempat kegiatan penyuluhan yakni di Aula Kantor Desa Satar Luju pada
tangal 6 April 2023, dan peserta yang diundang yakni petani padi sawah dan
anak muda yang berada di Desa Satar Luju. Adapun topik yang diangkat
pada kegiatan penyuluhan yakni Usaha Tani Padi Organik, yang di
dalamnya menjelaskan terkait dengan sistem pertanian organik, manfaat
penerapan pertanian organik, dan tantangan yang dihadapi dalam
penerapan pertanian organik. Setelah penyampaian materi, dilanjutkan
pada sesi diskusi. Pada sesi diskusi petani mengangkat masalah-masalah
yang dihadapi petani padi sawah dan berdampak pada penurunan produksi.
Berdasarkan hasil diskusi terkait permasalahan tersebut ditemukan bahwa
penurunan produksi sebagian besar dikarenakan adanya serangan hama dan
penyakit tanaman yang menyebabkan penurunan produksi bahkan gagal
panen. Beberapa faktor yang menyebabkan sulitnya pengendalian hama dan
penyakit dikarenakan petani padi yang berada di Desa Satar Luju tidak
menerapkan penanaman serempak, dan sisa-sisa tanaman padi (erami)
yang terkena hama dan penyakit dibiarkan tetap di lahan. dalam menjawab
permasalahan tersebut disarankan agar petani padi menerapkan
penanaman serempak, memutus rantai hama dan penyakit tanaman dengan
memberikan perlakuan melalui sterilisasi lahan dari sisa-sisa tanaman padi
yang terkena penyakit dan telah di serang hama. Selain itu disarankan
penggunaan bahan-bahan organik dalam pencegahan, dan penanganan
hama untuk menghindari matinya musuh alami dari hama yang menyerang
tanaman padi. Pada Gambar 2 menunjukan pemaparan materi dengan topik
Usaha Tani Padi Organik. Pemaparan materi menggunakan alat bantu
yakni proyektor agar mitra dapat lebih memahami apa yang dijelaskan.
Mitra terlihat antusias pada pemaparan materi yang diberikan, dikarenakan
materi yang diberikan disertakan dengan video-video ilustrasi, seperti
terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Penyampaian Materi Usaha Tani Padi Organik

Sesuai dengan perencanaan pelaksanaan, dimana pada tahap
pelaksanaan terdiri dari dua sesi yakni pemaparan materi dan sesi diskusi.
Pada Gambar 2 memperlihatkan pemaparan materi yang telah dipersiapkan
sebelumnya terkait dengan pertanian organik. Setelah penyampaian materi
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pada sesi pertama selesai, dilanjutkan pada sesi kedua yakni, sesi diskusi
yang ditunjukan pada Gambar 3. Pada sesi diskusi terdapat beberapa
pertanyaan yang berasal dari peserta dan di jawab oleh narasumber hingga
jawaban yang di berikan dirasa sudah dipahami, seperti terlihat pada
Gambar 3.

L=

o

Gambar 3. Sesi Diskusi

Tahap terakhir yakni tahap evaluasi yang dilakukan dengan mengisi
pertanyaan pre test dan post test. Berdasarkan hasil evaluasi berdasarkan
jawaban pada pre test dan post test, terdapat peningkatan hasil rata-rata
jawaban. Jawaban pre test dengan nilai diatas 60 sebesar 64%, dan pada post
test nilai di atas 60 meningkat menjadi 90%. Berdasarkan perhitungan
tersebut maka disimpulkan bahwa, kegiatan penyuluhan yang dilakukan
terkait dengan pengenalan pertanian organik telah mampu meningkatkan
pemahaman petani terkait dengan usahatani padi sawah organik dengan
peningkatan pemahaman berdasarkan pre test dan post test sebesar 26%,
seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi

No Kriteria Pre Test Post Test
1 >60 64% 90%
2 <60 36% 10%

Peningkatan pemahaman melalui penyuluhan didukung berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Fardanan (2017), dimana penyuluhan
dapat meningkatan pemahaman petani dan mengubah perilaku petani.
Penyuluhan kepada petani biasanya dilakukan oleh petugas penyuluh
pertanian, namun terdapat banyak kendala yang dihadapi penyuluh
pertanian dalam pelaksanaan fungsinya. Kendala tersebut mengakibatkan
frekuensi penyuluhan dan pendampingan penyuluh pertanian sangat
terbatas (Heru Friatama Allen, et al, 2015). Pemberian penyuluhan dan
pendampingan baik dari pemerintah, swasta, dan perguruan tinggi
merupakan salah satu solusi dalam mengatasi permasalahan pertanian
dimana rata-rata petani memiliki pendidikan formal yang rendah (Cordanis
et al., 2022).
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian yang telah dilakukan yakni dengan topik
usahatani padi organik, disimpulkan dapat meningkatkan pemahaman
petani terkait dengan pertanian organik, manfaat pertanian organik, dan
solusi dalam menghadapi permasalahan dalam usahatani padi sawah di
Desa Satar Luju. Adapun peningkatan pemahaman yang diperoleh dari
mitra dari kegiatan penyuluhan yakni sebesar 26%. Saran dari kegiatan
penyuluhan ini adalah adanya pendampingan lebih lanjut baik dari
pemerintah, swasta maupun perguruan tinggi serta pelatihan lanjutan
tentang pertanian organik.
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